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SUMMARY

ANDRI SUHER1. Characteristic Performance On Fruit Oil Palm Progenies DxP

(Under the direction of DWI PUTRO PRIADI and MARLINA).

Research purposed define variance character fruit part of oil palm from three 

progeny such as DxP AVROS, DxP BLRS and DxP MARIHAT.

Selected advanced three populations progeny DxP AVROS, MARIHAT and 

BLRS oil palm genetic materials at the PT. Tania Selatan Research Stations Ogan 

Komering Ilir District, South Sumatra. The methode of the research available at

field and laboratory. The sampling leaf unit (SLU) used at field and the second

level at laboratory to analyses component fruit for identifications.

Statistic analysis for test sample as used t-test with independent sample, 

probability with alpha as 0,05 and range result t-table is 2,093 for signed two tailed.

The result of statistic analysis was significant each other observe component 

fruit for character fresh fruit bunch (FFB), shell to fruit (StF), kemel to fruit (KtF), 

mesocarp fruit (MtF) and mean nut weight (MNW) have same character. Partitions 

component of fruit are same from three populations suggested variety Tenera.



RINGKASAN

ANDRI SUHERI. Karakteristik Buah Tanaman Kelapa Sawit Projeni DxP 

(dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan MARLINA).

Penelitian bertujuan untuk melihat keragaman karakter buah projeni DxP 

terhadap populasi hasil persilangan tanaman kelapa sawit yaitu : AVROS, BLRS dan 

MARIHAT.

Bahan meteri percobaan dipilih dari 3 populai projeni DxP AVROS, DxP 

BLRS dan DxP MARIHAT yang berlokasi di PT. Tania Selatan di Kabupaten OKI

Metode penelitian yang dilaksanakan terbagi atas dua tahapSumatera Selatan.

pelaksanaan. Tahap pertama di lapangan dengan menggunakan teknik sampel S LU

(Sampling Leaf Unit) untuk mendapatkan tanaman kelapa sawit yang akan di ambil

tandan buah. Tahap kedua di laboratorium dengan menganalisa proporsi komponen

buah.

Analisa statistik untuk uji beda dengan menggunakan uji t untuk sampel

bebas, nilai probabilitas alpha sama dengan 0,05 dengan batasan wilayah kritik sama

dengan 2,093.

Hasil analisa statistik untuk beberapa karakter komponen buah seperti 

proporsi berat rata-rata, untuk : tandan segar (FFB), cangkang perbuah sampel (StF), 

inti perbuah sampel (KtF), serat buah perbuah sampel (MtF) dan biji perbuah 

sampel (MNW) menghasilkan keragaman yang sama sehingga besarnya nilai 

proporsi komponen buah, maka untuk ketiga populasi dapat disimpulkan lebih 

identik dengan varietas Tenara.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit atau oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) di negara Brazil disebut 

dende, French menyebutnya Palmier d l’huile, Spanish menyebutnya Palma de 

aceite, Itali menyebutnya Palma de olio dan German menyebutnya Oelpalme yang 

berasal dari Afrika Barat. Penyebaran awalnya meliputi daerah sepanjang Siera 

Leone, Liberia, Pantai Gading, Ghana dan Kamerun sampai daerah kawasan Ekuator 

yaitu Republik Congo dan Zaire (Hartley, 1977).

Penyebaran tanaman kelapa sawit di kawasan Asia Tenggara di awali di 

Bogor-lndonesia di kebun koleksi Bogor tahun 1848 oleh seorang ahli botani, berasal 

dari Amsterdam dikenal dengan nama Mauritus. Waktu itu jumlahnya hanya ada 

empat tanaman kelapa sawit (Sterling, 2002).

M. Adrien Hallet pada tahun 1911, yang berkebangsaan Belgia telah 

mengetahui bahwa tanaman kelapa sawit memiliki nilai ekonomi yaitu buahnya 

dapat dijadikan minyak, sehingga dikomersilkan dengan pusat pengembangan di 

Sumatera, Indonesia dengan luas mencapai 2715 hektar, sekarang perkebunan 

tersebut menjadi PT. Perkebunan VI dan Socfindo. Kelapa sawit masuk ke Malaysia 

diperkenalkan oleh Frenchman, Henri Fauconnier dan Hallet berserta asosiasinya 

pada tahun 1911. waktu bibit kelapa sawit di dapat dari pemerintah Sumatera dan 

ditanam di Kawasan Rantau Panjang, Selangor (Lubis, 1992).

Kelapa sawit bagi Indonesia adalah salah satu tanaman produktif di dalam 

pemanfaatan tanaman kelapa sawit selain memproduksi minyak nabati, adalah untuk

1
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kosmetik dan obat, sabun dan sebagainya yang memiliki peranan penting di dalam 

pertumbuhan ekonomi Indonesia dari sub-sektor pertanian, kontribusi produk minyak 

sawit terhadap produk domistik bruto sub sector perkebunan juga meningkat dari 

27,9% (Rp.2,64 triliun) pada 1994 menjadi 32,3% (Rp. 3,33 triliun) pada tahun 1997. 

Tercatat pada (lampiran 1) dimulai pada tahun 1960 an tanaman kelapa sawit 

mengalami perkembangan yang tajam dengan memperluas areal penaman dari 

106000 hektar menjadi 2,5 juta hektar pada tahun 1997 (Casson, 2000).

Menurut Asmono (2000), peran kelapa sawit tidak terlepas dari eksistensi 

bahan tanaman unggul yang mempunyai produktivitas minyak tinggi persatuan luas. 

Sifat penting yang mempunyai keterkaitan erat dengan produktivitas minyak adalah 

kandungan minyak per mesokarp dan kandungan inti perbuah. Sifat tersebut 

diyakini memiliki keterkaitan erat dengan ketebalan cangkang, adapun komponen 

buah kelapa sawit dapat dilihat pada Lampiran 2. Namun demikian, dalam hal 

ketebalan cangkang kelapa sawit secara tegas dapat dikelompokan menjadi tiga tipe, 

yaitu : (1) tipe dura yang umumnya bercangkang tebal dan memiliki presentase 

minyak per mesokarp rendah, (2) tipe tenera yang umumnya bercangkang sedang 

dan umumnya memiliki presentase minyak per mesokarp tinggi bila dibandingkan 

dengan dura, (3) tipe pisifera yang tidak memiliki cangkang, dimana untuk lebih 

lengkap diskripsi dari ketiga varietas berdasarkan karakter ketebalan cangkang buah 

tersebut, dapat dilihat pada Lampiran 3.

Menurut Fehr (1987), keberhasilan di dalam program pemuliaan tanaman 

untuk mendapatkan suatu turunan yang bersegregasi pada anakan tergantung kepada 

keragaman genetik dari karakter yang dapat diwariskan dan kemampuan genotip- 

genotip yang terwakilkan pada setiap proses seleksi.
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Pencerminan karakter buah yang akan diwakilkan menurut Suprianto (2000), 

adalah penggunaan varietas kelapa sawit yang unggul terus diusahakan dengan cara 

persilangan dengan bantuan manusia ataupun dengan teknik yang paling maju yaitu 

dengan melakukan teknik kultur jaringan. Prosedur seleksi untuk menghasilkan 

bahan tanam unggul digunakan dua prosedur seleksi yaitu reciprocal recurrent 

selection (RRS) dan family and individual palm selection (FIPS) dimana prosedur ini 

melibatkan dua populasi yaitu populasi dura dan populasi pisifera. Sehingga harapan 

dari persilangan tersebut akan mendapatkan varietas yang unggul yang menghasilkan

kombinasi yang membawa pewarisan sifat ketabalan cangkang buah.

Tetua

Garnet Sh' Sh'

Turunan F1 Sh+ Sh' Sh+ Sh'
25% 25% =100%25% 25%

Gambar 1. Diagram pewarisan sifat ketebalan cangkang.

Persilangan genotip pada (gambar 1), menerangkan bahwa perwakilan garnet 

dari ekspresi karakter pada tipe tanaman kelapa sawit diwakilkan oleh genotip Sh 

yang mencerminkan sifat ketebalan cangkang. Garnet tersebut terbagi menjadi dua 

alel yaitu Sh dan Sh yang menunjukan ekspresi kodominan, sehingga kelapa sawit 

tipe dura akan memiliki genotipe Sh+Sh+ yang mewakili karakter dalam bentuk 

cangkang tebal dan untuk tipe pisifera akan memiliki genotipe Sh'Sh' yang akan 

mengekspresikan tanpa cangkang (Asmono, 2000).
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Lubis, (1992) menyatakan untuk mendapatkan ekspresi dari tetua, yang 

terseleksi karakter unggul untuk diwariskan pada projeni tes dapat dilihat pada 

bagian generatif dan vegetatif untuk dijadikan sebuah parameter pengamatan 

pewarisan dari tetua. Diduga nantinya adanya keseragaman karakter pada buah 

untuk varietas tenera dari masing-masing tetua dari projeni tes tersebut. Pewarisan 

sifat ini dimulai pada fase generatif dan pelaksanaannya membutuhkan waktu sekitar 

8 sampai dengan 10 tahun, barulah suatu persilangan dinyatakan baik dan dapat 

dipergunakan. Pewarisan dari karakter fase generatif pada tanaman kelapa sawit 

yang akan mengekspresikan gen induk sehingga memiliki ratio yang cukup besar 

untuk diwariskan dapat dilihat pada Lampiran 4.

Oleh karena itu dapat dimengerti bahwa dalam skala komersil, perusahaan 

perkebunan akan lebih memilih varietas tenera sebagai bahan tanaman untuk 

memdapatkan produksi CPO yang tinggi. Bibit unggul sendiri diperoleh haruslah

telah teruji, ini sesuai dengan PP No.12 Tahun 1992 dan PP No.13 Tahun 2004

tentang pernyataan diakuinya suatu hasil pemulian menjadi sebuah varietas unggul 

Kebutuhan akan bibit sawit yang terus meningkat seiring dengan perluasan area 

tanam serta penanaman kembali atau re-planting, maka dituntut ketersediaan benih 

unggul yang tersedia, dimana benih tersebut bukan benih palsu serta legel 

(Nogoseno, 2000).

B. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik buah 

kelapa sawit, hasil beberapa sumber persilangan projeni DxP yang menghasilkan 

varietas tenera yang seragam.

tanaman
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C. Hipotesis

berdasarkan karakteristik buah tanaman kelapa sawit projem DxPDiduga

DxP BLRS, DxP Marihat dan DxP AVROS memiliki perbedaan.
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